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PERANCANGAN HEALING PLACE MAHASISWA DI KOTA
SURABAYA DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOFILIK

Nama                   : Tiara Al Husna
NIM                      : 18660013
Pembimbing 1    : Sukmayati Rahmah, M.T.
Pembimbing 2    : Luluk Maslucha, M.Sc.

Mahasiswa sering mengalami stres akibat beban akademik dan tekanan kehidupan kampus. Jika tidak
dikelola, stres dapat berdampak pada kesehatan mental dan penurunan produktivitas belajar. Tugas
akhir ini merancang sebuah ruang penyembuhan healing place di Surabaya dengan pendekatan
arsitektur biofilik, yang menghubungkan manusia dengan alam untuk mendukung proses pemulihan.
Desain mengintegrasikan elemen alami seperti cahaya matahari, vegetasi, sirkulasi udara, dan suara
alam, serta menyediakan ruang-ruang khusus untuk refleksi spiritual, seperti area ibadah dan
kontemplasi. Melalui ruang ini, mahasiswa tidak hanya diajak untuk menenangkan diri, tetapi juga diajak
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah sebagai bagian dari proses healing. Diharapkan tempat ini
menjadi ruang yang menyeimbangkan ketenangan fisik, mental, dan spiritual.

ABSTRAK

Kata Kunci: Healing place, Mahasiswa, Stes akademik, Arsitektur Biofilik



DESIGNING A HEALING PLACE FOR UNIVERSITY STUDENTS IN
SURABAYA THROUGH A  BIOPHILIC ARCHITECTURE APPROACH

Name                                               : Tiara Al Husna
Student Identification Number   : 18660013
Advisor 1                                         : Sukmayati Rahmah, M.T.
Advisor 2                                         : Luluk Maslucha, M.Sc.

Students often face stress due to academic pressures and daily challenges on campus. If left
unaddressed, this can impact their mental health and academic performance. This final project presents
the design of a healing place in Surabaya using a biophilic architectural approach that connects humans
with nature to support recovery. Natural elements such as sunlight, greenery, air circulation, and
calming sounds are integrated, along with designated spaces for spiritual reflection, including prayer
and contemplation areas. The space encourages students not only to find calmness but also to
strengthen their relationship with Allah as part of their healing journey. This design aims to support
physical, mental, and spiritual balance for students.

ABSTRACT

Keywords: Healing Place, Students, Academic Stress, Biophilic Architecture



تصميم مكان علاجي لطلاب الجامعات في مدينة سورابايا باستخدام منهج

العمارة البيوفيليّة

الاسم: تيارا الحُسنى

الرقم الجامعي: ١٨٦٦٠٠١٣

المشرفة الأولى: سوكماياتي رحمة، ماجستير في التكنولوجيا

المشرفة الثانية: لولوك ماكلوتشا، ماجستير في العلوم

يُعاني الطلاب من التوتر نتيجة الضغوط الأكاديمية ومشكلات الحياة اليومية، مما يؤثر سلبًا على صحتهم النفسية وأدائهم

الدراسي. يهدف هذا المشروع إلى تصميم مكان علاجي في مدينة سورابايا باستخدام نهج العمارة البيوفيليّة الذي يربط الإنسان

بالطبيعة لدعم عملية التعافي. يتضمن التصميم عناصر طبيعية مثل ضوء الشمس والنباتات وتدفق الهواء وأصوات الطبيعة،

إضافةً إلى مساحات مخصصة للتأمل الروحي مثل أماكن الصلاة والخلوة. يُشجع هذا المكان الطلاب على التهدئة النفسية

والتقرب إلى الله كجزء من رحلة التعافي. ويهدف التصميم إلى تحقيق التوازن بين الراحة الجسدية والنفسية والروحية.

الملخص

الكلمات المفتاحية:  مكان علاجي، طلاب جامعيون، ضغط أكاديمي، العمارة البيوفيليّ
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PERANCANGAN HEALING PLACE MAHASISWA DI KOTA SURABAYA DENGAN PENDEKATAN 
ARSITEKTUR BIOFILIK

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Healing Place mahasiswa ini merupakan sebuah tempat yang dirancang untuk mendukung pemulihan mental mahasiswa, terutama akibat tekanan akademik pada
kehidupan kampus. Tempat ini tidak hanya menyediakan fasilitas konsultasi psikologis tetapi juga menghadirkan ruang-ruang yang mendorong interaksi sosial, ekspresi
diri melalui hobi, serta aktivitas fisik yang menyeimbangkan tubuh dan pikiran melalui pendekatan desain yang mempertimbangkan kenyamanan dan keterhubungan
dengan alam

STRES AKADEMIK

Karena mereka harus menyeimbangkan berbagai
aspek kehidupan, termasuk kuliah, pekerjaan

sampingan, kegiatan organisasi, dan kehidupan
pribadi.

Efek stres tersebut berpengaruh pada performa yang
menurun dalam pemahaman dapat menghambat

pencapaian akademik dan perkembangan mahasiswa

Maka akan dibuat desain peracangan
Healing Place yang berfokus terhadap

mahasiswa yang bertujuan untuk memberi
ruang bagi mereka untuk dapat mereduksi

stres maupun lelah setelah melakukan
kegiatan akademis.

LATAR BELAKANG

Belum adanya rancangan yang dikhususkan
untuk mahasiswa sebagai pereduksi stres

yang berlokasi di Surabaya. Ditambah dengan
lokasi di Surabaya yang cukup panas, sesuai

dengan pendekatan Arsitektur Biofilik

Nilai keislaman yang diambil pada perancangan Healing
Place ini adalah, Q.S Ar-Ra’d:28 :

لُوبُ ئِنُّ ٱلْقُ مَ رِ ٱللَّهِ تَطْ كْ أَلَا بِذِ

Yang memiliki arti “Hanya dengan mengingat Allah-lah
Hati menjadi tentram”.
Berdasarkan ayat ini, pengguna diajak senantiasa untuk
mengingat kembali sang Pencipta pada setiap masalah
yang dialami melalui rancangan arsitektur.
 Yang juga dikuatkan kembali pada Q.S Al Fath (48):4
عَ ا مَّ نًۭ ـٰ ا۟ إِيمَ وٓ ادُ نِينَ لِيَزْدَ مِ ؤْ لُوبِ ٱلْمُ كِينَةَ فِى قُ أَنزَلَ ٱلسَّ ىٓ  وَ ٱلَّذِ هُ

مْ ـٰنِهِ إِيمَ

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang mukmin agar keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka”. Yakni
bermakna  sebagai mahasiswa muslim perlu adanya
ikhtiar dunia dengan berobat dan ikhtiar sakinah atau
ketenangan jiwa. Salah satunya menciptakan rancangan
arsitektur yang membuat pengguna didalamnya sehat
secara jasmani & rohani sehingga dapat lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan.

INTEGRASI KEISLAMAN

Stres 
Akademik

Produktivitas
belajar

Rancangan
Arsitektur
Biofilik 

Menghasilkan desain rancangan
healing place mahasiswa di Kota
Surabaya

          Dari isu tersebut, maka tujuan Perancangan
Healing Place mahasiswa  di Kota Surabaya
dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik ini adalah:

Menerapkan pendekatan Arsitektur
Biofilik pada perancangan healing
place Mahasiwa di Kota Surabaya

ISU DESAIN TUJUAN DESAIN
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REFERENSI OBJEK & PENDEKATAN

Laporan Tugas Akhir - 

Pendekatan Arsitektur Biofilik adalah pendekatan yang berlandaskan pada Teori Biophilia
dimana pada perancangannya berfokus pada hubungan manusia dan alam. Pendekatan
ini sangat berpengaruh pada kondisi fisik dan psikologis manusia. Maka dari itu
pendekatan ini dapat merespons isu stres sebagai masalah psikologis yang diatasi pada
konsep bangunan dan alam yang dapat dihadirkan di area kota padat seperti di Surabaya.

REFERENSI OBJEK DESAIN

Pola setting perilaku coping stres mahasiswa dapat
berupa:

Self talk atau merenung berisi percakapan positif
dengan diri sendiri yang membuat lebih
bersemanagat lagi
Social Support dengan jaringan dukungan moral
oleh teman atau keluarga, berupa sharing masalah
dan penyelesaian bersama
Pola makanan yang sehat dan bergizi dengan
jumlah karbohidrat 2/3, protein 1/3, sayuran 2/3,
dan buah-buahan 1/3 dari 1/2 isi piring.
Latihan fisik berupa olahraga minimal 30 menit
sehari dan latihan pernapasan sebagai relaksasi
untuk mereduksi stres
Melakukan aktivitas berlibur atau melakukan hobi

Berdasarkan pola coping stres tersebut dapat ditarik desain
rancangan seperti ruang privasi, ruang sosial, ruang kebugaran,
dan ruang yang mewadahi hobi.

Didalam Architecture for Psychiatric Environment and
Therapeutic Space menjelaskan bahwa konsep healing
memiliki beberapa aspek didalamnya:

Desain yang memberikan kesan rumah sendiri
Desain yang menciptakan ruang sosial yang
meningkatkan interaksi sosial antar penggunanya
Desain yang dapat menjaga privasi pengguna
Desain yang terintegrasi dengan alam

PENDEKATAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOFILIK

Nature in the space 
Keberadaan langsung alam didalam ruangan seperti koneksi langsung
alam dengan bangunan

Natural Analogues
Adanya unsur alam secara organik yang terepresentasi dengan baik

Nature of the space
Pengalaman yang ditekankan pada konfigurasi atau bentuk alam

Nature in the space 
Pencahayaan didalam bangunan, Kebragaman hayati, dan Pemandangan
alam. Seperti: Desain bebas penghalang, Homies vibes, Akses melihat alam
yang baik

Natural Analogues
Menampilkan gambar alam, material alam, bentuk alam, dan geometri

Nature of the space
Memberikan tampilan kompleksitas yang teratur pada bangunan
Memberikan prospek dan perlindungan

PENERAPAN ARSITEKTUR BIOFILIK

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik
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REFERENSI OBJEK & PENDEKATAN

TINGKAT CIRI / KRITERIA KEBUTUHAN
PENANGANAN JENIS RUANGAN

STRES RINGAN

Overthinking tugas,
mudah lelah, susah
fokus, perasaan “burn
out” (ringan), cemas
sebelum ujian/tugas

Preventif ;
Relaksasi,
Self healing
(ringan)

Ruang refleksi
(meditasi,journ
aling)
Ruang baca
Healing
garden

STRES SEDANG

Cemas berlebihan tapi
masih sadar diri,
Demotivasi, Sering
menunda tugas
karena lelah mental,
mood swing (ringan)

Konseling
ringan,
melakukan
kegiatan
ekspresif
sehat, kreatif
dan
terapeutik

Ruang
Konseling
Ruang diskusi
kelompok
Studio seni,
musik, tari
Ruang reflektif

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Berdasarkan isu stres akademik yang diangkat tersebut, pada perancangan ini berfokus pada
penanganan tingkat stres ringan - sedang yang difasilitasi dengan “pusat dukungan psikologis
mahasiswa” atau ruang berkonsultasi individu maupun berkelompok.

PEMETAAN TINGKAT STRES AKADEMIK

Mahasiswa dengan stres ringan hingga sedang membutuhkan ruang healing yang bersifat suportif dan
tidak mengintimidasi, meliputi zona ekspresi kreatif, ruang relaksasi, ruang spiritual, dan interaksi sosial
terbatas. Penanganan diarahkan pada pemulihan mandiri dengan dukungan lingkungan, bukan
pengobatan klinis

AKTIVIT
AS

TUJUAN ELEMEN
DESAIN

Menyiram
tanaman
bersama

Merawat =
self-care,
grounding

Garden path
dengan kran
watering

Mendeng
ar air

mengalir
Relaksasi pasif

Kolam air
kecil, kursi
dekat air
mengalir

Membaca
tulisan/
memo
sendiri

Ekspresi
emosional
kelompok kecil
Journaling &
afirmasi diri

Mading wall
semi terbuka

Duduk
tafakur

dan
berdzikir

Refleksi diri
dan meditasi

Pohon
bertajuk besar
seperti Pohon
trembesi

Beribada
h

Menstimulus
khusu’ saat
sholat

Cahaya alami
yang lembut

Selain itu pada proses penyembuhan stres akademik yang
dirasakan mahasiswa ini diintegrasikan pada kegiatan yang
terimplemetasi dengan pendekatan arsitektur biofilik dan spiritual
sebagai berikut:
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RUANG LINGKUP
WILAYAH DAN PENGGUNA

Fungsi lahan : Zona fasilitas umum yang mendukung tema
perancangan healing place yang mewadahi arena publik
seperti zona rekreasi dan olahraga

Didukung dengan lokasi lahan yang cukup dekat dengan area
pendidikan sehingga mudah dijangkau oleh mahasiswa.

Sarana Berkonsultasi:
Sebagai tempat berkonsultasi masalah psikis
mahasiswa (Unit Konsultasi)

Pengelola 
Pemeliharaan
Parking area
Keamanan

Perancangan Healing PlaceMahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

          Pengguna difokuskan kepada mahasiswa di
Kota Surabaya dengan pertimbangan tekanan
akademik dan kompleksitas pikiran yang
membuat perlu adanya wadah untuk mereka
melakukan penyembuhan psikologis bagi yang
membutuhkan.

          Sesuai dengan fungsinya, Healing Place ini merupakan
wadah atau ruang semi publik yang dapat digunakan bagi
pengguna untuk mereduksi stres khususnya stres akademik
yang dirasakan oleh mahasiswa. Healing Place ini diharapkan
dapat memberikan penyembuhan secara luar  bagi pengguna
dengan fasilitas yang dapat digunakan secara optimal untuk
penyembuhan.

LUAS TAPAK: 1,45 ha

LOKASI TAPAK: Berada di antara JL. A. Yani
dan Jl. Kertomenanggal, kel. menanggal, Kec.
Gayungsari, Surabaya, Jawa Timur

PENGGUNA

BATAS UTARA:
Gudang dan
permukiman

BATAS BARAT:
Jl. A.Yani

BATAS TIMUR:
Sawah dan
permukiman

BATAS SELATAN: 
Jl. Kertomenanggal

FUNGSI PRIMER

Sebagai objek terapi bagi pengguna yang
menderita stres maupun depresi khususnya
bagi mahasiswa.

Sebagai pendukung keberlangsungan kegiatan yang ada
pada Healing Place Sekaligus menyediiakan sarana
penunjang pada desain rancangan tersebut

Unit meditasi R. Hobi R. Sosial Mushola

Cafetaria Unit Kebugaran Outdoor Space Green Space

FUNGSI SEKUNDER

FUNGSI PENUNJANG
Sebagai penunjang kegiatan pada objek yang
dapat mengoptimalisasi jalannya fungsi servis
healing place pada objek 
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DATA TAPAK
TAPAK KAWASAN

Area Perancangan
Area Perdagangan /Komersil
Pendidikan
Industri
Kantor Pemerintahan
Militer

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Dekat dengan
Universitas
Kristen Petra

Dekat dengan
Univ PGRI Adi
Buana Surabaya

Area perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya
terletak di Kecamatan Gayungan ini, merupakan bekas area
persawahan yang strategis berada di tengah kota, dikelilingi
berbagai sektor seperti area pendidikan, perdagangan dan  
komersil, kantor pemerintahan dan zona militer

Utara : Gudang dan permukiman
Selatan : Jalan lokal (Jl. Kertomenanggal)
Timur : Jalan lokal  (Jl. Kertomenanggal V)
Barat : Jalan kota (Jl. Ahmad Yani)
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DATA TAPAK
REGULASI TAPAK

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Koefisien Dasar Bangunan sesuai dengan RDTR
dan Peraturan zonasi Kora Surabaya adalah 60%
sehingga luas KDB adalah 7.899 m2.

Koefisien Lantai Bangunan sesuai dengan RDTR
dan Peraturan zonasi Kota Surabaya adalah 1,2.
Lahan luas terbangun tidak mencapai total luas
lahan tapak maka hanya ada 1 lantai.

Koefisien Dasar Hijau tapak sesuai dengan
RDTR dan Peraturan zonasi Kota Surabaya
adalah 40% sehingga luas KDH adalah 5266 m2

Garis sempadan Bangunan tapak sesuai dengan
RDTR dan peraturan zonasi Kota Surabaya 4-
10m. Pada sisi Barat (Jalan utama) memiliki nilai
GSB 10m, sedangkan pada sisi utara dan
selatan memiliki nilai GSB 4m.

GSB
<10M

KDB
60%

KDH
40%

KLB
1,2
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SEMPRO ULANG
MENGEJAR PRATA
LULUS SEMHAS

PERANCANGAN HEALING SPACE MAHASISWA DI KOTA SURABAYA DENGAN PENDEKATAN 
ARSITEKTUR BIOFILIK

SEMESTER 11

JUDUL PERANCANGAN HARUS DIGANTI

3 KALI MENGULANG PRATA MENCARI JUDUL BARU

MERASA BURNOUT

TERINSPIRASI APA YANG DIRASAKAN MENCARI ARTIKEL TENTANG STRES
AKADEMIK MAHASISWA

MEMBACA JURNAL SURVEI BURNOUT
MAHASISWA DI SURABAYA

MENEMUKAN ISU YANG DAPAT DIANGKAT MENYUSUN ISU DAN LATAR BELAKANG
SEBAGAI JUDUL BARU 

PERANCANGAN HEALING PLACE
MAHASISWA DI KOTA SURABAYA

ANGKA STRES AKADEMIK YANG DIALAMI
MAHASISWA YANG SIGNIFIKAN
BELUM ADANYA TEMPAT HEALING
TERPADU KHUSUS MAHASISWA DI
SURABAYA

MENCARI DOSEN PEMBIMBING BARU MENGAJUKAN JUDUL PROPOSAL BARU UNTUK
DIASISTENSIKAN

SIAP UNTUK MELAKUKAN BIMBINGAN MENDAPATKAN KONFIRMASI DOSEN BARU JUDUL PROPOSAL:
PERANCANGAN HEALING PLACE MAHASISWA DI

KOTA SURABAYA
PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOFILIK

PENYUSUNAN PROPOSAL PENELITIAN

BAB 1

RUANG LINGKUP DESAIN TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN STUDI AWAL

PEMETAAN SINGKAT DESAINFUNGSI
OBJEK
PENGGUNA
LOKASI OBJEK

KRITERIA DESAIN
KRITERIA PENDEKATAN
NILAI KEISLAMAN

MENYUSUN RUMUSAN MASALAH:
BAGAIMANA MERANCANG HEALING
SPACE BAGI MAHASISWA

PAPARAN JAWABAN ATAS
RUMUSAN MASALAH

MENCARI DATA DAN KASUS
FAKTA, ISU, PERMASALAHAN
PAPARAN SINGKAT
PENDEKATAN DESAIN
MEMBUAT RANGKUMAN SKEMA

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 
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MELAKUKAN BIMBINGAN DENGAN DOSPEM

BAB 2

DIBERI SARAN DAN ARAHAN

DISKUSI

STRES AKADEMIK
DEFINISI HEALING

POLA COPING STRES MAHASISWA
LITERATUR TANAMAN TERAUPIK

REFERENSI OBJEK DESAIN

DAMPAK STRES AKADEMIK
AYAT AL QURAN MENGENAI
KESEHATAN MENTAL

DEFINISI ARSITEKTUR BIOFILIK
KRITERIA  DAN PRINSIP DESAIN
PENERAPAN DALAM RANCANGAN

REFERENSI PENDEKATAN DESAINREFERENSI KEISLAMAN DESAINSTUDI PRESEDEN

KARAKTERISTIK KEISLAMAN DAN
PENERAPANNYA SESUAI DENGAN
PENDEKATAN

DATA KAWASAN

DATA TAPAK

REVISI

DATA PERUNTUKAN WILAYAH
DATA GEOGRAFIS KOTA
SURABAYA

MENYIMPULKAN PILIHAN LOKASI
BERDASARKAN DATA DI ATAS

DATA IKLIM, SOSIAL DLL
POTENSI TAPAK

BAB 3 PROSES DESAIN SKEMA PROSES DESAIN IDE DASAR DESAIN MELAKUKAN BIMBINGAN
DENGAN DOSEN

SKETSA POIN-POIN GAMBARAN
KARAKTERISTIK PERANCANGAN

TAGLINE DAN PENERAPANNYA REVISI

PENGERJAAN REVISI

MENYUSUN DAFTAR PUSTAKA

HASIL PROPOSAL DESAIN

BAB 4 ANALISIS

BAB 5 KONSEP

HASIL RANCANGAN

ANALISIS FUNGSI

ANALISIS PENGGUNA AKTIFITAS

ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

ANALISIS BESARAN  RUANG

ANALISIS PERSYARATAN RUANG

ANALISIS KETERKAITAN MAKRO

ANALISIS KETERKAITAN MIKRO

BUBBLE PLAN - BLOCK PLAN

ANALISIS TAPAK

ANALISIS IKLIM

ANALISIS BENTUK

ANALISIS STRUKTUR

ANALISIS UTILITAS

KONSEP DASAR

KONSEP TAPAK

KONSEP RUANG

KONSEP BENTUK & TAMPILAN

KONSEP STRUKTUR

KONSEP UTILITAS
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KONSEP DASAR

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Belum adanya wadah
konsultasi yang terintegrasi
dengan arena healing untuk
mereduksi stress akademik
bagi mahasiswa

Menghasilkan desain rancangan
Healing place bagi mahasiswa

Stres akademik yang dirasakan
pelajar/mahasiswa yang
mengakibatkan penurunan
produktivitas mahasiswa

H. E. A. V. EN

(Healthy, Empower, Affectionate, Visual, dan
Environment)

ISU :

TUJUAN:

Dari isu psikologis tersebut dan gabungan dengan prinsip
desain yang akan digunakan maka tagline pada konsep
perancangan Healing Place ini adalah H. E. A. V. EN yakni H
(Healthy), E (Empower), A (Affectionate), V (Visual), EN
(Envinronment) yang bertujuan untuk menciptakan sebuah
ruang yang dapat diimplementasikan oleh pengguna sebagai
Surga dari segala kepenatan fisik maupun psikis yang
dirasakan dalam sebuah desain arsitektur.

NILAI BIOFILIK

Berfokus terhadap hubungan manusia dan alam dengan
membentuk ruang ruang yang menyehatkan sistem saraf
serta berpengaruh positif kepada psikologis manusia.

KRITERIA HEALING

Personal

Health

Social

Green
Design

Ruang privasi dan
homies vibes

Integrated with Nature

STRATEGI PERANCANGAN

Ranah
lingkup
desain

Parameter Penerapan

Nature in the
space

Tata ruang
(Interior)

Pemberiantanaman
pada ruang indoor
Pemberian kolam
refleksi dibeberapa
titik
Setiap ruang dalam
bangunan
menghadap
jendela/bukaan lebar
Ruangan dengan
atap semi terbuka

Natural
Analogues

Material &
selubung
bangunan

Penggunaan
greenroof 
Penggunaan roaster
batu alam
Penggunaan material
kayu pada lantai
Penggunaan material
ekspos batu alam

Nature of the
space

Lanskap

Spot teduh dibawah
pohon dengan
bangku melingkar
(refuge)
Jalur setapak dari
batu berkelok
(misteri)
Jembatan kecil diatas
kolam (risk)
Pemberian taman
paludarium berisi
mikroekosistem
(connection to
ecosystem)“A Glimpse of Heaven for Tired Souls”
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KONSEP TAPAK
SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS

SIRKULASI KENDARAAN RODA 4

SIRKULASI KENDARAAN RODA 2SIRKULASI PEJALAN KAKI

SIRKULASI SEPEDA

SIRKULASI DROP OFF SIRKULASI TRUK SAMPAH

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Bangunan terbagi menjadi 3 zona yakni zona
publik, Semi publik, dan privat

Enterance utama masuk dari arah barat ke
dalam bangunan sebagai kemudahan akses
dari jalan utama (Jalan A. Yani)

Zona Semi publik merupakan area seperti,
Bangunan komunal, area parkir, dan taman
healing, area semi privat adalah bangunan hobi,
dan area privat adalah bangunan konsultasi

Privat Semiprivat

Semi Publik
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KONSEP TAPAK
ZONING AREA

PARK

PARKOUTDOOR AREA

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

ENTERANCE

EXIT

PARK
DROP OFF

SERVICE AREAPARKING

GATHERING POINT
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KONSEP TAPAK

Pembagian tata massa bangunan terbagi
menjadi 3 bangunan utama yakni pada area
semipublik merupakan area komunal, area
semi privat diperuntukkan sebagai kegiatan
ekspresif/hobi, dan area privat digunakan
sebagai kegiatan klinis seperti konsultasi
dan meditasi
Meletakkan zona konsultasi dan zona
healing indoor di bagian timur site agar
menjaga privasi dan ketenangan pasien
Memberikan koridor penghubung disertai
taman di tengah antar massa bangunan
agar tetap memberi keterhubungan antar
massa bangunan dan memberi kesan
ketenangan

Pohon Trembesi yang sudah ada
pada tapak digunakan sebagai
peredam kebisingan dari jalan
utama
Pohon ketapang bertajuk lebar
digunakan sebagai peneduh diarea
parkir
Bunga aromatik dan warna menarik
ditanam disekeliling taan terapi
sebagai pereduksi stres dan estetika
Memberikan pohon bambu pada
area taman terapi sebagai
penambah filter kebisingan
Memberikan pohon cemara
disekeliling tapak sebagai tirai mata
dan mereduksi stres

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

SENSORI

IKLIM

TATA MASSA VEGETASI

Memberikan RTH disekeliling tapak agar
menambah kesejukan dan menambah
suplai oksigen kedalam tapak
Penggunaan atap perisai pada bangunan
sebagai respon iklim tropis 
Penggunaan lubang biopori dibeberapa titik  
agar menyerap air hujan pada bangunan
Memberikan elemen batuan alam pada
permukaan tanah agar meminimalisir
cipratan air 
Memberikan area peneduh pada area
outdoor cafetaria, taman healing dan area
rooftop
Penggunaan secondary skin pada fasad
bangunan barat dan timur sebagai pemecah
angin dan sebgai respon cahaya matahari
Menggunakan warna cool tone pada fasad
bangunan sebagai penyerap sinar matahari
ke dalam bangunan sehingga bangunan
lebih sejuk

Meletakkan area parkir pada sisi
utara tapak ditambahkan dengan
pembatas vegetasi agar memfilter
polusi suara ke dalam bangunan
Meletakkan bangunan yang
membutuhkan ketenangan di
bagian timur tapak dengan tingkat
kebisingan tapak rendah
Memundurkan bangunan dari
kebisingan jalan utama dengan
memaksimalkan KDB 10 meter dari
luar tapak

Privat Semiprivat

Semi Publik

Bambu Trembesi Ketapang Tanaman
terapi

Cemara
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KONSEP RUANG

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

BANGUNAN KOMUNAL DAN KANTOR

Pola sirkulasi pada ruangan lobby
mengunakan pola linear sedangkan pada
area cafetaria menggunakan pola radial
Pada kedua ruangan ini memberikan
bukaan yang lebar disekelilingnya sebagai
respon prinsip biofilik yang memberikan
prospek pandangan lebih luas dan sebagai
pemaksimalan pencahayaan serta
penghawaan alami ke dalam ruangan
Pemberian RTH didalam bangunan berupa
void vertikal hingga lantai dua sebagai
estetika dan menambah kesan healing ke
dalam bangunan

LOBBYCAFETARIA

GYMKANTOR PENGELOLA

Pola sirkulasi pada ruangan gym dan
ruangan kantor pengelola menggunakan
pola sirkulasi radial
Pada area gym diberikan bukaan lebar
disekelilingnya sebagai pemaksimalan
pencahayaan dan penghawaan alami, serta
memberi kesan yang lebih luas
Pada area rapat kantor pengelola terdapat
bukaan dengan material kaca dan dinding
roaster sebagai penghawaan, pencahayaan
dan estetika dalam ruangan
Pegawai kantor pengelola dapat
mengkakses langsung area rooftop, Area
rooftop digunakan sebagai area bersantai
dan menambah RTH pada bangunan

Lantai 1

Lantai 2
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KONSEP RUANG

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

BANGUNAN KONSULTASI DAN REFLEKSI

Lantai 1

Lantai 2

R.PSIKIATER R.PSIKOLOG KLINIK

R. MEDITASIR. YOGA

Pola sirkulasi pada area yoga dan meditasi
ialah gabungan antara sirkulasi linear dan
radial
Pada area yoga diberikan area yang cukup
luas tanpa terhalang kolom sebagai respon
kenyamanan
Pencahayaan dan penghawaan pada area
yoga menggunakan dinding batu roaster
sehingga dapat memberikan privasi dan
menambah estetika
Pada area meditasi digunakan area rooftop
semi terbuka dengan aksen tanaman
disekelilingnya sehingga menambah kesan
ketenangan di dalamnya, Material
selbubung yang digunakan adalah bata
roaster

Pola sirkulasi pada bangunan konsultasi
dan refleksi ini menggunakan gabungan
pola sirkulasi linear dan radial
Area ruang tunggu klinik serta ruang tunggu
psikiater dan psikolog dipisah
Di antara ruang tunggu tersebut terdapat
void berisi miniekosistem berisi tanaman
dan hewan atau disebut Paludarium
sebagai penerapan konsep menghadirkan
alam ke dalam bangunan yang dapat
menambah pengalaman dalam ruang serta
bagus untuk kesehatan mental
Pada area konsultasi diberikan bukaan
roaster sebagai penghawaan dan
pencahayaan alami kedalam ruangan, yang
dapat memberikan permainan cahaya
sesuai jam ritme sirkadian
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KONSEP RUANG

Perancangan Healing PlacecMahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

BANGUNAN HOBI DAN MUSHOLA

Pola sirkulasi bangunan hobi yakni
gabungan antara sirkulasi radial dan linear
Disepanjang koridor coworking space dibuat
sebagai pemajangan hasil karya para
pengguna
Pada area gaming memiliki bukaan yang
cukup minim agar meminimalisir suara
keluar ruangan, serta bukaan yang
digunakan adalah jendela mati dengan
penghawaan menggunakan exhaust
Area coworking, ruang seni, dan ruang tari
masing-masing menghadap langsung ke
arah taman dengan bukaan jendela kaca
yang lebar
Ruang musik didesain beberapa ruangan
kecil seperti studio mini dengan dinding
kedap suara
Area taman memiliki panggung mini
sebgaai area musik outdoor, serta dudukan
yang dapat digunakan untuk melukis
maupun bersantai

TAMAN

R. MUSIK

R. TARI
R. GAME

COWORKING SPACE R. SENI

Pada area mushola disisi utara terdapat
kolam air sebagai kolam refleksi dan
menambah ketenangan
Sirkulasi tempat wudhu pria dan wanita
dibuat berbeda sebagai respon privasi
Area selasar mushola dapat digunakan
sebagai area duduk dengan pengalaman
suara air pada kolam refleksi
Pada sisi timur mushola merupakan area
outdoor yang digunakan sebagai area
majlis, yang dapat digunakan sebgai acara
rohani sebgaai penambah spiritual dalam
perjalanan healing

R.SHOLAT

TOILET WANITA

TOILET
PRIA
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KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Memberikan lengkungan pada area
fasad sehingga bangunan tidak
terkesan kaku dan lebih dinamis
sesuai dengan prinsip Biofilik

Memberikan desain secondary skin
dengan pola yang berulang sesuai
dengan prinsip pengulangan pada
Biofilik

Bentuk dasar yang telah
didapat dari blokplan hasil
analisis sebelumnya 

mengilangkan sebagian sudut
bangunan untuk menghindari
kesan yang kaku dan tidak
fleksibel

penambahan area green roof untuk
menghadirkan nature kedalam
bangunan sehingga menciptakan
suasanya bangunan yang sejuk dan
santai di tengah kota

Penentuan area bukaan

Terjadi penambahan
vegetasi pada area rooftop

Penambahan material fasad
bangunan yang
memberikan kesan
bangunan yang natural dan
menyatu dengan alam
sekitarnya

Memberikan bentuk desain Tensile Membrane   
pada area outdoor dengan desain yang
terinspirasi oleh kelopak bunga yang
kemudian difungsikan sebagai penambah  
estetika dan peneduh. Selain itu dibuat bentuk
tersebut untuk meminimalisir tampungan air
hujan diatas peneduh. Material berupa bambu
dengan penutup peneduh berbahan PVC.

Memberikan desain secondary skin yang
bermaterial kayu mengelilingi sisi dalam
bangunan hobi sebagai tampias air
hujan

TRANSFORMASI BANGUNAN KOMUNAL DAN KANTOR
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KONSEP STRUKTUR

Menggunakan pondasi batu kali dan
pondasi setapak kali dengan
pertimbangan rancangan merupakan
bangunan dengan 2 lantai agar lebih
kuat menahan beban. Selain itu
pondasi ini tidak mudah terkikis
terkena perubahan cuaca dan ramah
lingkungan.

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Bentuk atap menggunakan atap perisai
sebagai respon iklim tropis
Material penutup atap menggunakan
atap  bitumen  karena tahan lama, tahan
panas, dan tahan resapan air hujan
Struktur atap menggunakan rangka baja
ringan karena tahan lama,
pemasangannya mudah, dan mudah
didapatkan

UP STRUCTURE MIDDLE STRUCTURE  SUB STRUCTURE

Pada selubung bangunan (dinding
bangunan) menggunakan material
batu bata, dan secondary skin berupa
susunan bata roaster serta
penggunaan dinding ekspos  batu
alam
Struktur kolom yang digunakan
berupa struktur kolom beton

Ukuran kolom struktur yang digunakan
ialah 30 cm x 30 cm
Ukuran balok 45 cm x 25 cm
Ukuran sloof 45 cm x 25 cm
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KONSEP UTILITAS

PLN

MEP KAWASAN

MEP BANGUNAN

MEP RUANG

LAMPU TAMAN

Dialirkan ke
setiap Kran

PDAM

Meteran Air

Tandon

Pompa Air

Pipa Distribusi

TANDON

PDAM

KERAN

POMPA

METERAN AIR

JALUR PIPA

PIPA AIR KOTOR

BAK KONTROL

SEPTICTANK

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

AIR BERSIH

AIR KOTOR

 KELISTRIKAN



4 HASIL RANCANGANHASIL RANCANGAN
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HASIL RANCANGAN

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Perbedaan sebelum pada tapak, perubahan bentuk
layout bangunan dan aksesibilitas bangunan:

Pada  desain awal aksesibilitas / enterance masuk
sisi utara tapak
Area parkir pada desain awal berada pada sisi
selatan tapak
Pada desain awal area service berada terlalu jauh
dari kafetaria
Pada desain awal terdapat area publik yang dapat
diakses oleh warga umum seperti skatepark dan
lapangan basket

Perbedaan sesudah pada tapak, perubahan bentuk
layout bangunan dan aksesibilitas bangunan:

Pada  desain baru enterance masuk berada pada
sisi selatan tapak agar mempermudah akses drop
off dari jalan utama dan kemudahan akses parkir
Area parkir dipindah dari sisi selatan tapak ke sisi
utara, sebagai respon kemudahan akses dan lebih
leluasa
Area service beralih pada sisi selatan tapak
Peniadaan skatepark dan lapangan basket yang
bermula sebagai area publik menjadi track jogging
yang hanya dapat digunakan pengguna khususnya
mahasiswa
Penambahan elemen air dibeberapa titik pada
tapak

HASIL RANCANGAN TAPAK
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HASIL RANCANGAN

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Perbedaan sebelum pada tapak, terdapat pada
perubahan layout ruang:

Pada  desain awal pada zona bangunan kreatif
terdapat kegiatan karaoke
Mikroekosistem/Paludarium  berada pada
bangunan komunal namun kurang dapat diakses
oleh pengguna
Mushola terletak ada bangunan komunal

Perbedaan sesudah pada tapak, terdapat pada
perubahan layout ruang:

Pada  desain baru ruang pada zona bangunan
kreatif yakni studio karaoke dialihkan menjadi
ruang musik
Letak paludarium berada pada bangunan
konsultasi agar mudah diakses oleh pengguna
Ruang Mushola dipindahkan semula di dalam
bangunan komunal, ke luar bangunan dan
ditambahkan area  majelis yang berada
disampingnya
Penambahan area duduk outdoor pada cafetaria
Pemberian area outdoor lantai dua pada area
meditasi

HASIL RANCANGAN RUANG
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HASIL RANCANGAN

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

Perbedaan sebelum pada tapak, terdapat pada
perubahan layout ruang:

Pada desain awal menggunakan atap miring
Penggunaan kisi-kisi kayu pada fasad bangunan

Perbedaan sesudah pada tapak, terdapat pada
perubahan layout ruang:

Pada desain baru menggunakan atap perisai
sebagai respon iklim tropis dan menyatu dengan
bangunan yang disekitarnya
Perubahan dari penggunaan kisi-kisi kayu pada
fasad bangunan menjadi bata roaster sebagai
respon kemudahan maintenance
Pemberian dan penambahan elemen air pada
rancangan sebagai respon prinsip biofilik

HASIL RANCANGAN BENTUK DAN
TAMPILAN



5   PENUTUPPENUTUP
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KESIMPULAN DAN SARAN

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur BiofilikLaporan Tugas Akhir - 

KESIMPULAN

SARAN

Perancangan Healing Place Mahasiswa di Kota Surabaya ini bertujuan untuk
menghasilkan rancangan yang mewadahi khususnya mahasiswa dengan isu
utama tekanan akademik yang dirasakan dalam proses pembelajarannya,
Dengan adanya rancangan ini diharapkan mahasiswa dapat mereduksi stres
yang dirasakan dengan beberapa kegiatan yang meningkatkan kesehatan
psikis maupun  fisik penggunanya seperti (Berkonsultasi, melakukan kegiatan
motorik atau olahraga, kegiatan sosial, dan melakukan hobi).
Untuk dapat mewujudkan rancangan ini, perlu adanya dorongan dengan
didukung dengan pendekatan Arsitektur Biofilik yang diharapkan dapat
membantu menciptakan lingkungan fisik untuk penyembuhan psikis yang
dirasakan sehingga dapat kembali memunculkan semangat dan produktivitas
mahasiswa.

Berdasarkan proses desain pada Perancangan Healing Place Mahasiswa di
Kota Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik yang telah disimpulkan
tersebut, Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan, baik dari segi
konten, penulisan, dan perolehan hasil rancangan.
Maka dari itu, penulis meyimpulkan saran yakni masih perlu adanya eksplorasi  
kegiatan khusus yang mungkin bisa dapat ditambahkan kedalam rancangan
sehingga dapat menambah ruang ekspresi bagi mahasiswa
Kendala lain yang ditemukan penulis ialah juga masih perlu adanya eksplorasi
desainTaman Healing yang lebih terkonsep sehingga lebih dapat menunjang
kebutuhan utama rancangan ini.
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PERSPEKKTIF INTERIOR TAMAN CREATIVE



PERSPEKKTIF INTERIOR CREATIVE CENTER



PERSPEKKTIF INTERIOR R. MAJELIS



PERSPEKKTIF INTERIOR ART GALERY



PERSPEKKTIF OUTDOR AREA FOOD COURT



APREB & MAKETAPREB & MAKET











MAJALAHMAJALAH







VIDEO ANIMASIVIDEO ANIMASI

https://youtu.be/lpYmYqiMinI?si=tRyhggj1JcQ5IYuS


